
 

 

ABSTRAK 

Perdamaian merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat dan 

dunia internasional. Dalam konteks agama Islam, pemahaman tentang perdamaian 

seringkali terkait dengan ajaran agama dan konsep teologis yang ada. Abdurrahman 

Wahid, atau yang lebih dikenal sebagai Gus Dur, merupakan seorang tokoh Muslim 

Indonesia yang dikenal sebagai pemimpin Nahdlatul Ulama dan Presiden Indonesia 

keempat. Dalam pemikirannya, ia memiliki konsep dasar teologi perdamaian yang 

unik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep dasar 

teologi perdamaian yang dikemukakan oleh Abdurrahman Wahid.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan memahami konsep dasar 

teologi perdamaian yang diadvokasi oleh Abdurrahman Wahid. Penelitian ini akan 

menganalisis pemikirannya terkait ajaran Islam dan nilai-nilai perdamaian yang 

diusungnya. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang konsep dasar teologi perdamaian yang dapat 

diterapkan dalam konteks agama Islam.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis teks dan konten. 

Data utama dikumpulkan melalui studi literatur, yaitu melalui buku, artikel, dan 

pidato yang ditulis dan disampaikan oleh Abdurrahman Wahid. Data tersebut 

kemudian dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi konsep dasar teologi 

perdamaian yang dikemukakan oleh beliau.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Abdurrahman Wahid memiliki konsep 

dasar teologi perdamaian yang berpusat pada pemahaman Islam yang inklusif dan 

toleran. Beliau memandang bahwa ajaran agama Islam mengandung nilai-nilai 

perdamaian yang kuat, termasuk toleransi, saling pengertian, dan dialog antarumat 

beragama. Konsep dasar teologi perdamaian yang dikemukakan oleh Abdurrahman 

Wahid mengajarkan pentingnya membangun harmoni dan kerukunan antara umat 

beragama dalam masyarakat.  

Dalam skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa Abdurrahman Wahid memiliki konsep 

dasar teologi perdamaian yang kaya dan berpengaruh. Pemikirannya menekankan 

pentingnya nilai-nilai perdamaian dalam Islam dan pentingnya menjalin hubungan 

harmonis antara umat beragama. Konsep dasar teologi perdamaian yang 

dikemukakan oleh beliau dapat menjadi panduan yang berharga dalam 

mempromosikan perdamaian dan kerukunan antaragama dalam masyarakat. 

Penelitian ini memberikan wawasan baru dan pemahaman yang lebih dalam tentang 

kontribusi Abdurrahman Wahid dalam memperkaya pemikiran teologi perdamaian 

dalam konteks agama Islam. 
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